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ABSTRAK

Perkembangan usaha dibidang jasa pemberian kredit di Indonesia
semakin tumbuh pesat, terlihat dari bermunculannya perusahaan-
perusahaan baru, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil.
Untuk mendukung proses transaksi yang dilakukan pada perusahaan
tersebut, maka dibuatlah sistem yang dapat menyimpan seluruh data
baik debitur, fasilitas yang digunakan, pinjaman hingga pembayaran.
Berbagai software sudah dibuat oleh penyedia layanan perangkat
lunak atau programmer. Namun seiring semakin kompleknya
permasalahan dan semakin banyak data yang disimpan, dibutuhkan
sistem yang handal, mampu memberikan respon cepat dan yang
mudah dalam penggunaan untuk berbagai DBMS. Sistem Informasi
finansial yang diusulkan dirancang menggunakan bahasa pemrogram
PHP dengan arsitektur Model View Controller (MVC) dan database
MySQL. Sistem diharapkan dapat menggantikan sistem manual, lebih
mudah dalam proses transaksi, lebih cepat dan kuat serta mudah
dalam proses migrasi antar DBMS. Dalam perancangan sistem pada
penelitian ini, penulis menggunakan pemodelan UML (Unified
Modelling Language) agar perancangan lebih terarah dan mudah

dipahami.
Kata kunci: Sistem, Finansial, PHP, MVC, MySQL




ABSTRACT

Business development services in the field of lending in Indonesia is
growing rapidly, as seen from the emergence of new companies, both
large companies and small companies. To support the transaction
process at the company, then made a system that can store all data
both debiors, the facilities, the loan until repayment. Various sofiware
has been created by a sofiware services provider or programmer. But
as more and more complex the problem, and the more data stored,
meeded a reliable system, capable of providing instant response and
easy to use for different DBMS. Proposed financial information
systems designed using the PHP programming language with the
Model View Controller (MVC) and MySQL database. The system is
expected to replace the manual system, it is easier in the transaction
process, faster and stronger and easier process migration between
DBMS. In designing the system in this reseach, the authors used
modeling UML (Unified Modeling Language) in order to design more
effective and easier to understand.

Keywords: System, Financial, PHP, MVC, MySQL




BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini perkembangén usaha di Indonesia semakin
tumbuh pesat, terlihat dari bermunculannya perusahaan-perusahaan
baru, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Diantara
perusahaan tersebut sebagian bergerak dibidang jasa pemberian
kredit, baik untuk Usaha Kecil Menengah (UKM) maupun untuk
kebutuhan hidup lainnya. Hal ini menyebabkan persaingan diantara
perusahaan semakin ketat, masing-masing menonjolkan produk yang
dihasilkan, mulai dari proses yang cepat, bungan ringan hingga tanpa
agunan.

Untuk mendukung proses transaksi yang dilakukan pada
perusahaan tersebut, maka dibuatlah sistem yang dapat menyimpan
seluruh data baik debitur, fasilitas yang digunakan, pinjaman hingga
pembayaran. Bérbagai software sudah dibuat oleh penyedia layanan
perangkat lunak atau programmer. Namun seiring semakin
kompleknya permasalahan dan semakin banyak data yang disimpan,
dibutuhkan sistem yang handal, mampu memberikan respon cepat dan
yang mudah dalam penggunaan untuk berbagai DBMS.

Dari latar belakang diatas, penulis berkeinginan merancang
sistem informasi sistem informasi finansial yang tertuang dalam
penelitian yang berjudul “Arsitektur Model View Control (MVC)
Dan PHP Data Object Dalam Rancang Bangun Sistem Informasi

Finansial”. Penulis berharap dengan adanya sistem ini mampu




memberikan kontribusi yang signifikan dalam proses transaksi
finansial dengan menggunakan metode mutakhir saat ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
ditemukan rumusan masalah sebagai berikut:
a2 Bagaimanakah merancang UML Arsitektur  Model View
Controller dan PHP Data Object?
. Bagaimanakah perancangan sistem informasi finansial
menggunakan Arsitektur Model View Controller dan PHP Data
Object?

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan lebih fokus pada penulisan laporan

penelitian ini, maka penulis hanya membahas perancangan sistem

informasi finansial menggunakan Arsitektur Model View Controller

dan PHP Data Object.

a Sistem dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL.

b. Sistem mencakup data transaksi finansial berupa pemberian kredit

dan pembayaran cicilan.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah perancangan sistem
informasi finansial menggunakan Arsitektur Model View Controller
dan PHP Data Object. Secara jelas tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
2




2 Untuk memahami arsitektur Model View Controller dan PHP
Data Object.

b Untmuk merancang sistem informasi finansial menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan MySQL.

c. Menguji sistem yang dibuat untuk data transaksi finansial berupa
pemberian kredit dan pembayaran cicilan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini mencakup:

a2 Sistem diharapkan lebih stabil dan cepat karena menggunakan
Arsitektur Model View Controller.

b. Pengguna sistem diharapkan lebih terbantu jika terjadi perobahan
Database Management Sistem (DBMS), karena menggunakan
PDO akan memudah proses migrasi antar database.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II. LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang teori yang berhubungan dengan sistem
informasi, database, UML, Arsitektur Model View Controller
(MVC) dan PHP Data Object serta Perangkat lunak yang
digunakan dalam merancang program.




BAB II1. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam
penelitian serta kerangka kerja penelitian
t BAB IV. PERANCANGAN SISTEM
t Bab ini berisi tentang langkah-langkah perancangan sistem,
l pemodelan dan penjelasannya
BAB V. IMPLEMENTASI SISTEM
Bab ini berisi tentang penerapan sistem dan penjelasannya
serta tabel jalan sistem yang diharapkan.
BAB VL. PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.




BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan Sistem Informasi
2.1.1 Perancangan

Perancangan adalah merancang atau mendesain suatu sistem
wvang baik, yang isinya adalah langkah-langkah dalam proses
pengolahan data dan prosedur untuk mendukung operasi sistem.
Menurut Abdul Kadir (2007), perancangan adalah proses penerapan
berbagai teknik dan prinsip dengan tujuan untuk mentransformasikan
hasil analisa kedalam bentuk yang mudah diimplementasikan.
2.1.2 Sistem

Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu Systema yang
mengandung arti kesatuan atau keseluruhan. Berarti sistem adalah
sekumpulan objek-objek yang bekerja sama untuk menghasilkan satu
kelompok, prosedur, teknik yang digunakan dan diatur sedemikian rupa
satu kesatuan yang berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem
merupakan salah satu yang terpenting dalam sebuah perusahaan yang
dapat membentuk kegiatan usaha untuk mencapai kemajuan dan target
yang dibutuhkan (Siti Fatima, 2013). Berikut ini adalah defenisi sistem
menurut beberapa ahli:
1. Sistem merupakan suatu himpunan dari berbagai bagian atau
elemen, yang saling berhubungan secara terorganisasi atau teratur
berdasar fungsi-fungsinya menjadi satu kesatuan menuju tujuan
tertentu. (Bambang Hartono, 2013 : 10).




-

2 Ssmem adalah jaringan dari pada elemen-elemen yang saling
Sestmbumean membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu
smmsn pokok dari sistem tersebut. (Jogiyanto, 2005 : 4).

Secara umum sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari
Seses-besian yang saling berinteraksi dan bekerjasama untuk
memcapes sasaran (goal). Dari defenisi di atas dapat diartikan sistem
schmess suatu proses berkelanjutan dari sekumpulan data yang saling
Sembmmesn untuk tujuan bersama yang ingin dicapai serta sistem
mempelken jaringan dari elemen-elemen yang saling berhubungan
membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu tujuan pokok dari
ssien tersebut.

213 Karakteristik Sistem

Model umum sebuah sistem terdiri dari input, proses dan
suspme. Selzin itu sebuah sistem juga memiliki karakteristik atau sifat-
sfm =memtu, yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan
scheem sistem. Adapun karakteristik sistem (Siti Fatima, 2015) adalah
schegm benkut:

Komponen Sistem (Components)

Seatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling
benmteraksi, yang bekerja sama membentuk satu kesatuan.
Komponen-kompoonen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk

2 Batasan Sistem (Boundary)

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara

sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan

lsamya.




3

Limgkungan Luar Sistem (Environtment)

Limgkungan luar sistem adalah apapun yang ada diluar ruang
Emgkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem
terscbut.

Penghubung Sistem (Inferface)

Penghubung sistem yaitu media yang menghubungkan antara satu
subsistem dengan sub sistem yang lain.

Masukan Sistem (Inpuf)

Masukan sistem merupakan energi yang dimasukan ke dalam
sistem.

Keluaran Sistem (Output)

Keluaran sistem merupakan hasil energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

Pengolah Sistem (Proses)

Pengolah sistem merupakan suatu proses yang akan mengubah
masukan menjadi keluaran.

Sasaran Sistem (Objective)

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti jika sistem

tidak memiliki sasaran maka sistem tidak ada gunanya.

2.1.4 Informasi

Informasi berarti data yang telah dibentuk kedalam suatu format

yang mempunyai arti dan guna bagi manusia. Sebaliknya, data
merupakan sekumpulan baris fakta yang mewakili peristiwa yang
terjadi pada organisasi atau pada lingkungan fisik sebelum diolah
kedalam suatu format yang dapat dipahami dan digunakan orang. Jadi
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fiormasi adalah hasil dari pengolahan data kedalam bentuk yang lebih
Berguma dan lebih berarti yang membutuhkannya.

Informasi adalah hasil dari kegiatan pengolahan data yang
memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian (Jogiyanto,
2005 - 3). Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk
yamg berguna bagi penerimanya dan memiliki nilai bagi pengambilan
k=putusan disaat ini atau dimasa yang akan dating. (Bambang Hartono,
213 : 15).

Sumber informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak
dam bentuk tunggal atau data-data item. Data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian (evenf) suatu yang terjadi
pada saat tertentu.

2.1.5 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal (Siti

Fatima, 2015) yaitu :

1. Akurat
berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
biasa atau menyesatkan. Informasi harus mencerminkan
maksudnya, informasi harus akurat karena dari sumber informasi
sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi
ganguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi
tersebut.

2. Tepat pada waktunya
Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang sudah using tidak ada nilainya lagi, karena

informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.




Iz

Isemass vang didapat mempunyai manfaat untuk pemakainya.

fed

Bsewams mformasi untuk setiap orang berbeda.
115 Ssarm Informasi

Ssmem informasi adalah sekumpulan hardware, sofiware,
Ssssmware. prosedur dan atau aturan yang diorganisasikan secara
s smsnk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat guna
memecsbian masalah dan pengambilan keputusan. Sistem informasi
mempekan ssatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan
Jetwmben pengolahan transakasi harian yang mendukung fungsi
spemes ongmmesasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan dari suatu
smpmmsess mmtuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan
Spessn-lsporan yang diperlukan. (Tata Sutabri, 2005:42)

Sissem informasi adalah sekumpulan komponen yang bekerja
ssme secars ferorganisasi dan terpadu dari sejumlah bagian atau
Lampenen yang secara bersama-sama berfungsi dalam pengolahan data
smmk memperoleh informasi, dengan maksud dan tujuan tertentu.
Bambane Hartono, 2013 : 20)

Sistem informasi mempunyai komponen-komponen yang
Sisetwr wsulah blok yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya
membessuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran (Siti Fatima, 2015)
Lampenen tersebut terdiri dari:

1. Blok Masukan (Input Blok)

lapes blok ini mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi.
lmpe disini termasuk metode dan media mengambil data yang akan
@masukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.




2 Bk Miaded ( Mode! Blok )

Bk @» w=sdini dari kombinasi prosedur, logika, dan model

TEETRENK VECS

ghan memsmipulasi data dan data yang tersimpan di basis data

Semeen cars yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang

3 Bk Ksfusean (Owurput Blok )

Sesi! @a= ssem informasi adalah keluaran yang merupakan

semesikan yvang berkualitas dan dokumentasi yang berguna

sk semms tingkatan manajemen serta pemakai sistem.

& Bk Tehmologs (Technology Blok )
Jeimwiogs merupakan Kotak Alat (Tool Box) dalam sistem

siemess karena digunakan untuk menerima input, menjalankan

sl mesvimpan dan mengakses data, menghasilkan dan

semgram kelueran dan membentuk pengendalian dari sistem

s=—wr3 g=<eioruhan,

th

Sk Basis Dtz (Database Blok)

B st merupakan kumpulan daridata yang saling

Sembmmesn satu dengan yang lainnya, yang tersimpan

Spessmgiat keras dan dimanipulasi oleh perangkat lunak

[Soninni—d

217 Persscangan Sistem

Dessm sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan

memwelessikan apa yang mesti diselesaikan tahap ini menyangkut

Jemfigarsss dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat

10




S @ sssse sistem. sehingga setelah instalasi dari sistem akan

Ses-Semsr memsuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada

i ey smslisis sistem. Desain sistem dapat didefinisikan sebagai

pemmmmmiberss. perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan

S Setempe clemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh

#an e Perancangan sistem membutuhkan suatu sistem yang

s dienmuk. Perancangan sistem mempunyai dua tujuan yaitu:

» Lk memenuhi kebutuhan pemakai sistem.

% Lk memberikan gambaran yang jelas rancang bangun yang
kmgkap kepada pemrograman komputer dan ahli-ahli teknik
— =
Lk mescspai tujuan ini haruslah dapat mencapai sasaran-
SESECET VET

% Pesmcssgsn sistem harus berguna, mudah dipahami dan nantinya
sl digmmakan dan Perancangan harus dapat mendukung tujuan

% Pemmcssess sistem harus cepat dan tepat untuk dapat mendukung
pemgnisinee wansaksi.

= Dempvese

Demsbese atau basis data adalah koleksi data yang bisa mencari
secsns memwebaruh dan secara sistematis memelihara informasi (Janner,
2T D) Sedsmgkan menurut Abdul Kadir (2014:218), basis data
\lmshawe adalsh pengorganisasi sekumpulan data yang saling terkait
semess memudabkan aktivitas untuk memperoleh informasi. Basis
S Smsksadican untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai

11




semiebonsn berbasis berkas. Untuk mengelola database diperlukan
pemmptas lemek yang disebut Database Management System. DBMS
sl pesmmgkar lunak sistem yang memungkinkan para pemakai
e memclihara, mengontrol dan mengakses basis data dengan
smw wmmg peskiis dan efisien. DBMS dapat digunakan untuk
sesmsbemedssikan  berbagai macam pemakai yang memiliki

Reniiem skses vang berbeda-beda.

22 ) Kempencn Database (Basis Data)
Sgehals kit lihat komponen di dalam basis data, maka dapat
DSeTMINHET TETRE

2 Basis data terdiri dari beberapa file.

% File terdiri dari beberapa record.

¢ Record terdiri dari field.

4 Field terdiri dari beberapa karakter.

Rarskter merupakan bagian data yang terkecil dapat berupa
Samer mmmeric, huruf maupun karakter khusus yang membentuk
s dsme wem (field). Field adalah kumpulan data-data record yang
s=ems. yamg merupakan kumpulan data untuk mewakili suatu entity
$uw record Record merupakan kumpulan dari field membentuk
—ri

Record menggambarkan unit dari data individu tertentu. File
messpekan  kumpulan dari  record-record yang sejenis yang
mempumyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama tapi berbeda

saiwenmya File terdiri dari record-record yang menggambarkan suatu




S dsme yame sejenis. Dengan menggunakan sistem basis data
st pedis mamsjemen basis data dapat berkurang.

Demgsn sistem basis data juga dapat mengurangi duplikasi data
Semees smmss smeuk mengurangi biaya manajemen. Basis data dapat
S culmp Sicksibel dalam arti mudah ditambah atau dikurangi
Seben @meeifkasi dan sistem basis data dapat menghubungkan

g DED ETTNVE

13 Tekomik Nermalisasi
Pomses mormalisasi merupakan proses pengelompokan elemen

S e tsbie-tzbel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses
2 seiulls dis pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat
semmmiel (@mserr). menghapus (delete), mengubah (update), atau
semimes (resrieve) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada
gemmmies S=rsebut maka relasi maka relasi dapat dipecah dalam
Seemme ssbed (Tata Sutabri, 2012:138).
232 Tejuan Nermalisasi :

& Lamsk menghilangkan kerangkapan data

% Lsmsk mengurangi kompleksitas

¢ Usssk mempermudah pemodifikasian data
232 Prases Normalisasi

s Dsss diuraikan dalam bentuk tabel, selanjutnya dianalisis
Sesdasarkan persyaratan tertentu ke beberapa tingkat.




x

Spminiie wsbel yang diuji belum memenuhi persyaratan tertentu,
ks msbed terebut perlu dipecah menjadi beberapa tabel yang

il sederhanan sampai memenuhi bentuk yang optimal.

L33 Benmak Seormalisasi

"

i

(&)

=

Bemmk-Sestuk normalisasi yang ada adalah seperti berikut ini :
Sk Tadsk Normal, menghilangkan perulangan group.
Bk Normal Pertama (1NF), menghilangkan ketergantungan
. Sart

Bk Normal Kedua (2NF), menghilangkan ketergantungan
TENSTT

Besmk Normal Ketiga (3NF), menghilangkan anomali-anomali
Sesl dar ketergantungan fungsional.

Besmk Nommal Boyce-Codd (BCNF), menghilangkan
Rsesssmsungan Multivalue.

Besmsk Normal Keempat (4NF), menghilangkan anomali-
smommals yang tersisa.

Besmsk Normal Kelima (SNF).

2.4 Mindied Wiew Controller (MVC)

Mgl Tiew Controller (MVC) pertama kali diperkenalkan

peetit Mesox PARC yang bekerja pada bahasa pemrograman
Sl & akhir tahun 1970-an dan awal 1980-an. Smalltalk adalah

Ssiess pemwograman yang berorientasi objek, bertipe dinamis, dan

sl Smalltalk pertama kali digunakan dalam pembelajaran
stk dam hal ini berbeda dari data mainframe dan struktur kontrol

Sslem program Smalltalk yang terlibat pada Windowed User

14




Jmesces. komsep pemrograman berorientasi objek, pengantar pesan
st kssponen- komponen objek, dan kemampuan untuk memonitor
S memedfikasi struktur dan perilakunya sendiri. (Myer : 2008)

Smgkatnya, Model-View-Controller (MVC), adalah pola
Sesmm pemgembangan perangkat lunak. MVC adalah sebuah
gemietaten wniuk memisahkan aplikasi menjadi tiga segmen, yaitu
Mt Views. dan Controller. MVC menstrukturisasi aplikasi dengan
sw rseber untuk mempromosikan penggunaan kembali dari kode
g (Griffiths : 2010)

MVC

User actions

Jpdate model Update U

~Model changed

Gambar 2.1. MVC

Berdasarkan gambar diatas dapat kita ketahui bahwa ketika
@smme scbush permintaan dari user, maka permintaan tersebut akan

@mmmgani oleh Coniroller, kemudian Controller akan memanggil

15




Wi 3= memang diperlukan operasi database. Hasil query oleh
Wi kemmdian akan dikembalikan ke Controller. Selanjutnya
Ussmiler akan memanggil View  yang tepat  dan
memshemmbenasikannya dengan hasil query Model. Hasil akhir dari
spemms o skan ditampilkan ke browser yang selanjutnya bisa dilihat

INST ase

LAL Mode!

Modsl merupakan jenis data yang dapat digunakan oleh
splilksss Beberapa contoh data yang biasa digunakan adalah database,
BSS Feed API calls, dan setiap tindakan lainnya yang melibatkan
pemgmmbslan (retrieving), pengembalian (returning), memperbarui

wpstime ). menghapus (removing) data. (Griffiths : 2010)

ZAD View

File-file yang ditempatkan pada bagian ini bertanggung jawab
sk menunjukan data kami pada para pengunjung situs kita, atau
pemgsmma dari aplikasi kita. Tidak ada logika pemrograman, tidak ada
geery msert atau update yang harus dijalankan disini, meskipun akses
@me bisa terjadi pada file-file ini. File-file disini hanya untuk
messmgukkan hasil dari dua bagian lainnya. Jadi kita mengambil data

gslam model, dan menampilkan dalam view. (Blanco : 2009).

LA Controller
Controller adalah logika bisnis dari aplikasi. File-file yang ada

# == akan melayani sebagai perantara antara Model dan Views.

16




Csmmoller akan merespon permintaan HTTP dan menghasilkan
Sslsman web. Controller adalah inti dari aplikasi karena bagian

mesestukan bagaimana permintaan HTTP harus ditangani. (Griffiths :

N ol

1.5 PHP Data Object

PDO adalah extension baru untuk PHP 5.0 ke atas untuk
metskukan manajemen database. PDO memberikan juga menyertakan
sskmmpulan driver untuk dapat bekerja pada berbagai perangkat lunak
fmsbase yang berbeda. PDO dikembangkan agar dapat memberikan
mmerface yang ringan untuk perangkat database yang berbeda.
Remmggulan lainnya yaitu dapat memberikan penanganan error yang
keheh baik, serta dapat mengeksekusi multiple query lebih cepat. Cara
g=ra PDO sama seperti Data Access Layer dimana dapat digunakan

ssma fungsi yang sama untuk semua perangkat database (Welling,

iy

o0

Setiap basis data mempunyai cara tersendiri didalam
melakukan pengaksesan datanya, perbedaan ini menyebabkan terlalu
sait untuk berpindah dari suatu database ke database yang lainnya.
Akan tetapi terkadang kita membutuhkan beberapa tipe database untuk
g=periuan tertentu pada suatu aplikasi yang sama. Misalnya perusahaan
smda secara resmi menggunakan MySQL, kemudian terdapat beberapa
splikasi yang secara ekslusif harus dijalan di ORACLE. Maka apakah
perusahaan anda akan beralih menggunakan ORACLE dengan
mengeluarkan anggaran yang besar? Dan harus membangun kembali

sstem yang sudah ada dengan database yang baru? Untuk mengatasi

17




st o mmdsilah para developer mengembangkan abstraksi layer
wk metesams aplikasi didalam berkomunikasi dengan berbagai

— 2 2 <> N <>
: ORACLE MssaL SQLite
| M

DB Abstraction Layer

—

PHP

| Gambar 2.2. PDO

28 Diniied Modeling Language (UML)
Limsed Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang

Selessckan  grafik  atau  gambar untuk  memvisualisasi,

memspestkasikan, membangun, dan pendokumentasian dari sebuah
sssem pemgembangan sofiware berbasis OO (Object-Oriented). UML

semiies jue= memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print,

i smme meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam bahasa

semmm yang spesifik, skema database, dan komponen-komponen

smmg @perivkan dalam  sistem softiware (http://www.omg.org).

Weesem Unified Modelling Language (UML) (Siti Fatima, 2015)

smmmse lasn sebagaui berikut:




241 Use Case Diagram

I ————

['se Case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling
shaw dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau
@wwasi oleh sebuah aktor. Use Case digunakan untuk membentuk
smgksh-laku benda atau things dalam sebuah model serta direalisasikan
gl sebuah collaboration. Use Case memiliki beberapa simbol seperti
gaiis tabel 2.6 dibawah ini.

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram
Simbol Keterangan Fungsi

- Menambahkan paket baru dalam
Package

diagram.

Menambahkan wuse case dalam
Q Use Case ]
diagram.

Menambahkan actor dalam

Actors

>10

diagram.

Unidirectional | Menggambarkan relasi antara

Association actor dengan use case.

Dependencies | Menggambarkan

______ S |or kebergantungan (dependencies)
Instantiates antar item dalam diagram.

Mengggambarkan relasi lanjut

l — Generalization antar e s Y

menggambarkan struktur

pewarisan antar actor.

Ry — 19
gf g R4 £$t) o[0T

| ; b 3 . ]
. 4 3 ¥ 5




Pudis dasarnya actor bukanlah bagian dari use case diagram,
S smmuk dapat terciptanya suatu use case diagram diperlukan
e acsor.  Actor tersebut mempresentasikan seseorang atau
W (seperti perangkat, sistem lain) yang berinteraksi dengan
S Sebmsh acfor mungkin hanya memberikan informasi masukan
e s hanya menerima informasi dari sistem atau keduanya
swmemme. dan memberi informasi pada sistem. Acfor hanya
Sk dengan use case, tetapi tidak memiliki kontrol atas use
e S digambarkan dengan stick man . Actor dapat digambarkan
e secars nmum atau spesifik, dimana untuk membedakannya kita

S memgsunakan relationship.

Actor

‘Gambar 2.3 Aktor

B s Case

Ise case adalah gambaran fungsionalitas dari suatu sistem,
wshmees cusiomer atau pengguna sistem paham dan mengerti
swmgems kegunaan sistem yang akan dibangun. Use case diagram
sl penggambaran sistem dari sudut pandang pengguna sistem
et (wser), schingga pembuatan use case lebih dititikberatkan pada
Smesesalitas yang ada pada sistem, bukan berdasarkan alur atau

wmsee kejadian. Cara menentukan Use Case dalam suatu sistem:




J

s

-~

Pola perilaku perangkat lunak aplikasi.
Gambaran tugas dari sebuah actor.

) Sistem atau “benda” yang memberikan sesuatu yang bernilai

kepada actor.

. Apa yang dikerjakan oleh suatu perangkat lunak (bukan

bagaimana cara mengerjakannya).

Gambar 2.4 Use Case

Relasi dalam Use Case

-

LF8)

4)

Ada beberapa relasi yang terdapat pada use case diagram:
Association, menghubungkan /ink antar elemen.
Generalization, disebut juga inheritance (pewarisan), sebuah
elemen dapat merupakan spesialisasi dari elemen lainnya.
Dependency, sebuah elemen bergantung dalam beberapa cara
ke elemen lainnya.

Aggregation, bentuk assosiation dimana sebuah elemen berisi

elemen lainnya.

Tipe relasi (stereotype) yang mungkin terjadi pada wuse case

diagram:

1) <<include>>, yaitu kelakuan yang harus terpenuhi agar sebuah

event dapat terjadi, dimana pada kondisi ini sebuah use case

adalah bagian dari use case lainnya.




<<extends>>, kelakuan yang hanya berjalan di bawah kondisi

tertentu seperti menggerakkan alarm.

<<gommunicates>>, mungkin ditambahkan untuk asosiasi
yvang menunjukkan asosiasinya adalah communicates
association . Ini merupakan pilihan selama asosiasi hanya tipe

relationship yang dibolehkan antara actor dan use case.

242 Class Diagram

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
memghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan
#sm desain berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan
sambut properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk
memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi).

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class,
puckoge dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti
semsainment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Class memiliki tiga
a== pokok yaitu :

1. Nama, merupakan nama dari sebuah kelas.

2. Atribut, merupakan peroperti dari sebuah kelas. Atribut
melambangkan batas nilai yang mungkin ada pada obyek
dari class.

Operasi, adalah sesuatu yang bisa dilakukan oleh sebuah

(WS

class atau yang dapat dilakukan oleh class lain terhadap

sebuah class.




243 Statechart diagram

Statechart diagram menggambarkan transisi dan perubahan
gesdsan (dari satu state ke state lainnya) suatu objek pada sistem
sehmgai akibat dari stimulus yang diterima. Pada umumnya statechart
gisgram menggambarkan class tertentu (satu class dapat memiliki
ik dari satu statechart diagram). Dalam UML, state digambarkan
sesbentuk segi empat dengan sudut membulat dan memiliki nama
sesuai kondisinya saat itu. Transisi antar sfafe umumnya memiliki
gomdisi guard yang merupakan syarat terjadinya transisi yang
Sersangkutan, dituliskan dalam kurung siku. Action yang dilakukan
schagai akibat dari event tertentu dituliskan dengan diawali garis

)
l

T Titik awal dan akhir digambarkan berbentuk lingkaran

l

serwarna penuh dan berwarna setengah.

164 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan state diagram khusus, di mana
sehagian besar state adalah action dan sebagian besar transisi di-frigger
sl=h selesainya state sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu
dcsivity Diagram tidak menggambarkan behaviour internal sebuah
sstem (dan interaksi antar subsistem) secara eksak, tetapi lebih
menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari level atas
secara umum.

Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam
sstem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal,
decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.
Activity Diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang
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smmekin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity Diagram memiliki

Seherapa simbol seperti pada table 2.7 dibawah ini.

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

Simbol Keterangan Fungsi
Menambahkan state
State
J untuk suatu objek

o Menambahkan aktivitas
ctivity
baru pada diagram

Memperlihatkan dimana

Start Point
aliran kerja Berawal

End Point

@ Memperlihatkan dimana

aliran kerja berakhir

Menambah transisi dari

. State transition suatu aktivitas ke aktivitas

yang lainnya

Digunakan untuk
I
B menunjukkan
[ Fork
kegiatan yang dilakukan

(Percabangan)
secara

parallel




| Digunakan untuk
R Join menunjukkan
. (Penggabungan) | kegiatan yang
digabungkan
Menambahkan titik
Q Decision keputusan pada aliran
kerja

165 Sequence Diagram

Sequence diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram yang
memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek di
gslam sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu.
Bmeraksi antar objek tersebut termasuk pengguna, display, dan
schagainya berupa pesan (message). Sequence Diagram digunakan
smeuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
@lskukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian (evenr) untuk
menghasilkan output tertentu. Sequence diagram memiliki beberapa
smmbol seperti pada tabel 2.8 dibawah ini.

Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram

Simbol Keterangan Fungsi

Actors Menggambarkan  orang
Q yang sedang berinteraksi

N\ dengan sistem




Entity Class Menggambarkan
hubungan kegiatan yang
dilakukan

Boundary Class | Menggambarkan sebuah

@3
o) g form
O

]

Control Class Menggambarkan

penghubung antara
boundary dengan tabel
A focus of Menggambarkan tempat
control and A mulai dan berakhirnya
life line messagge
A messagge Mengggambarkan

_—Lm.essagi(.)> pengiriman pesan

2.6.6 Collaboration Diagram

Collaboration Diagram adalah perluasan dari objek dan
giseram (objek diagram menunjukkan objek-objek dan hubungannya
ssu dengan yang lain). Collaboration Diagram menunjukkan

message-message objek yang dikirim satu sama lain.

26.7 Component Diagram

Component Diagram menggambarkan struktur dan hubungan
smtar komponen piranti lunak, termasuk ketergantungan (dependency)
fantaranya. Komponen piranti lunak adalah modul berisi code, baik

Berisi source code maupun binary code, baik library maupun
26




executable, baik yang muncul pada compile time, link time, maupun run
sme. Umumnya komponen terbentuk dari beberapa class dan atau
package, tapi dapat juga dari komponen-komponen yang lebih kecil.
Komponen dapat juga berupa inferface, yaitu kumpulan layanan yang

@isediakan sebuah komponen untuk komponen lain.

268 Package Diagram

Adalah sebuah bentuk pengelompokkan yang memungkinkan
smuk mengambil sebuah bentuk di UML dan mengelompokkan
slemen-clemennya dalam tingkatan unit yang lebih tinggi. Kegunaan

package yang paling umum adalah untuk mengelompokkan class.

2.6.9 Deployment Diagram

Deployment atau physical diagram menggambarkan detail
segaimana komponen di-deploy dalam infrastruktur sistem, dimana
komponen akan terletak (pada mesin, server atau piranti keras apa),
pegaimana kemampuan jaringan pada lokasi tersebut, spesifikasi
server, dan hal-hal lain yang bersifat fisikal. Sebuah node adalah
server, workstation atau piranti keras lain yang digunakan untuk men-

#eploy komponen dalam lingkungan sebenarnya.

2.7 Perangkat Lunak Yang Digunakan
2.7.1 Bahasa Pemrograman PHP

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Ledorf pada tahun 1995,
pada waktu itu PHP bernama FI9 (Form Interpreted). PHP adalah
sekumpulan script yang digunakan untuk mengelola Data form dari
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weh. perkembangan selanjutnya adalah adalah Rasmus melepaskan
gade sumber tersebut kepanjangan dari PHP/FI adalah personal
semepage/from interpreter. Dengan pelepasan kode sumber ini
memjadi opensource, maka banyak programmer padarilis ini interpreter
sudsh diimplementasikan dalam C.

Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul ekstensi yang
memingkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. Pada tahu 1997,
sbuah perusahaan bernama Zend, menulis ulang interpreter PHP
menjadi lebih bersih, lebih baik dan lebih cepat. Kemudian pada juni
1998 perusahaan tersebut merilis inferpreter baru untuk PHP dan
meresmikan nama rilis tersebut menjadi PHP 3.0. Pada
gemengahan tahun 1999, Zend, merilis interpreter PHP baru dan rilis
wrsebut dikenal dengan PHP 4.0.adalah versi PHP yang paling
semvak dipakai. Versi ini banyak dipakai sebab versi ini mampu
@ipekai untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi memiliki
gecepatan proses dan stabilitas yang tinggi. Pada juni 2004, Zend
merilis PHP 5.0 Versiini adalah versi mutakhir dari PHP
#alam versi ini, dari interpreter PHP mengalami perubahan besar.
Delam versi ini juga di kenalkan model pemrograman berorientasi
shick baru untuk menjawab perkembangan bahasa pemprograman

serorientasi objek (Siti Fatima, 2013).

272 MySOL
MySQL adalah Relational Database Management System
RDBMS) yang di distribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL

General Publik License). Dimana setiap orang bebas untuk
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mesggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan
same bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah
s konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured
Umery Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database,
gsstama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang
memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara
momatis. Keandalan suatu system database (DBMS) dapat diketahui
#ari kerja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah
S0L. yang dibuat oleh user maupun program-program aplikasinya.
Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul
@bandingkan Database server lainnya dalam Query data. Hal ini
wrbukti untuk Query yang dilakukan Single User, kecepatan Query
MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari Postgres SQL dan lima kali
iehih cepat dibandingkan Interbase.

PhpMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola basis data
MySOL yang ada dikomputer. phipMyAdmin juga merupakan MySQL
(liemt berbasis web, atau program yang dapat digunakan untuk
mengakses database MySQOL melalui browser. Sebelum memulai
sslaman MySQL pastikan webserver (XAMPP) sudah dijalankan.
Ustuk membukanya, buka browser lalu ketikkan alamat
wp://localhost/phpMyAdmin, maka akan muncul halaman
phpMyAdmin.

Bagian kiri halaman berisi daftar database bawaan server
MySQL, Sedangkan pada bagian kanan berisi menu dan fools untuk
melakukan operasional manajemen database. Lewat fasilitas yang

@isediakan phpMyAdmin inilah bisa membuat database baru, membuat
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wmhel baru, mengganti dan mengahpus tabel juga database. Selain itu
semua operasi manajemen data juga bisa dilakukan, yaitu memasukan

#m=menampilkan dan menghapus data (Siti Fatima, 2013).

293 XAMPP
XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung
ssmvak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program.

Famgsinya sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri

sas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah

sshasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama

L4 MPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun),

dpache, MySQL, PHP dan Perl (Siti Fatima, 2013).

XAMPP adalah singkatan dari masing-masing hurufnya yaitu:

2 X adalah Program ini dapat dijalankan dibanyak sistem operasi,
seperti Windows, Linux, MacOS, dan Solaris.

» A adalah Apache, merupakan aplikasi webserver. Tugas utama
Apache adalah menghasilkan halaman web yang benar kepada user
berdasarkan kode PHP yang dituliskan oleh pembuat halaman
web. Jika diperlukan juga berdasarkan kode PHP yang dituliskan,
maka dapat saja suatu database diakses terlebih dahulu (misalnya
dalam MySQL) untuk mendukung halaman web yang dihasilkan.

¢ M adalah MySQL, merupakan aplikasi database server.
Perkembangannya disebut MySQL yang merupakan kepanjangan
dari Structured Query Language. MySQL merupakan bahasa
terstruktur yang digunakan untuk mengolah database. MySQOL
dapat digunakan untuk membuat dan mengelola database beserta
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sinya. Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan,
mengubah, dan menghapus data yang berada dalam database.

& P adalah PHP, bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman
PHP merupakan bahasa pemrograman untuk membuat web yang
bersifat server-side scripting. PHP memungkinkan kita untuk
membuat halaman web yang bersifat dinamis. Sistem manajemen
basis data yang sering digunakan bersama PHP adalah MySQOL.
Namun PHP juga mendukung . sistem managjement database
Oracle, Microsoft Access, Interbase, d-base, PostgreSQL, dan
sebagainya.

= P adalah Perl, adalah bahasa pemrograman.

Bagian penting XAMPP yang biasa digunakan pada umumnya
semirol panel yang berfungsi untuk mengelola layanan service XAMPP

Seperti menghentikan stop layanan, ataupun memulai start.

e - e e —
@ XAMPP Control Panel v3.2.2 & Cong
.
Service Module  PID(s) Port(s) Actions @ tesisd
482 :
Apscre  oo2% 80,443 | Stop = Admn  Config  Logs B shet
MysaL 8728 3306 Stop Admin Config Logs _ Explorer
FileZila Start Admin Config Logs &7 Services
Mercury Start Admin Config Logs & Help
Jomeat Start Admin Config Logs i out
43 [main] Checking for prerequisites ~
242 [main] Al prerequisites found
12 [main} Initializing Modules
19 [Apache] XAMPP Apache is already running on port 80
1% [Apache] XAMPP Apache is already running on port 443
349 [mysql] XAMPP MySQL is already running on port 3306
42 [main] Starting Check-Timer
1% [main] Control Panel Ready
v

Gambar 2.5 XAMPP




2.7.4 Web Browser

Web Browser merupakan software yang berfungsi untuk
memampilkan web di internet, web browser sangat penting karena tanpa
web browser kita tidak dapat membuka halaman website internet. Web
mowser yang digunakan harus mendukung software yang diguanakan
gslam mendesain web, yang tergolong kedalam web browser seperti
msemnet explorer, mozila, firefox, opera, google chrome dan lain-lain.

Dalam hal ini penulis menggunakan mozila firefox. Browser ini
mendukung berbagai fasilitas yang memuat halaman web menjadi lebih
wdup. Dan mozila firefox menjadi browser yang paling banyak
@gunakan untuk membuka halaman web, dibandingkan web browser
mnnya. Mozila firefox (aslinya bernama Phonoenix dan kemudian
suk sesaat dikenal sebagai Mozila Firebird) adalah peramban web
Smtas platform gratis yang dikembangkan oleh yayasan Mozila dan
gstusan sukarelawan.

Sejak April 2003, firefox dan client surel Thunderbird telah
menjadi  fokus utama pengembangan yayasan mozila untuk
menggantikan mozila suite. Firefox telah mendapatkan perhatian
schagai alternatif kepada internet explorer dikecam karena tuduhan
w=tidaksamaanya pihak yang setuju terhadap anggapan ini mengatakan
explorer tidak mengikuti standar web, menggunakan komponen
dcriveX yang sering membahayakan, dan kelemahannya terhadap
pemasangan software dan hardware dan kurangnya fitur-fitur yang

Sanggap pemakai firefox penting (firefox.com)




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan metodologi penelitian dan kerangka
k=rja penelitian yang digunakan dalam penyelesaian penelitian ini.
Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan di lakukan
galam rangka penyelesaian masalah yang akan dibahas.

3.1 Metode Waterfall

Dalam merancang sebuah aplikasi atau sistem, diperlukan
metode-metode atau langkah-langkah dalam pembangunan atau
pengembangan sistem. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
gengembangan sistem dengan metode waterfall. Metode waterfall
merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang secara umum

@lakukan oleh para peneliti sistem.

Requirement =

L

Design

!

Implementation

!

Verification

.

Maintenance

Gambar 3.1 Metode Waterfall




Langkah-langkah waterfall (Dina Fitria Murad, 2013) adalah

sebagai berikut:
Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap ini merupakan tahap dalam mencari informasi sebanyak-
senvaknya mengenai sistem yang diteliti dengan melakukan metode-
metode pengumpulan data sehingga ditemukan kelebihan dan
k=kurangan sistem serta user requirement. Selain itu, tahap ini juga
@lakukan untuk mencari pemecah masalah dan menganalisa
Begaimana sistem akan dibangun untuk memecahkan masalah pada
mstem sebelumnya.
2 Perancangan Sistem

Tahap ini merupakan tahapan perancangan sistem yang
@idalamnya dilakukan pemodelan sistem dengan UML, representasi
mterface dan coding Implementasi dan Pengujian Unit Tahap ini
merupakan tahapan dalam pengimplementasian sistem yang sudah
@irancang dan dilakukan pengujian secara unit, agar dapat mengetahui
k=salahan-kesalahan yang terdapat dalam sistem dan segera dilakukan
perbaikan.
3. Integrasi dan Pengujian Sistem

Tahap ini merupakan tahap pengujian sistem secara
keseluruhan.
4 Operasi dan Pemeliharaan

Tahap ini merupakan tahapan penggunaan sistem oleh wuser

vang didalamnya harus ada pemeliharaan sistem untuk menjaga proses
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gperasional  sistem  dan  memungkinkan untuk  dilakukan

gemeembangan sistem di kemudian hari

32 Kerangka Kerja
Dalam usaha mendapatkan hasil yang optimal dari penelitian
mm maka dianggap penting untuk membuat suatu kerangka kerja dalam
melakukan penelitian sebagai tolak ukur pencapaian tujuan penelitian.
Kerangka kerja dari penelitian ini dideskripsikan dengan
: smgkah-langkah sebagai berikut :
1. Penentuan ruang lingkup permasalahan

a. Perumusan masalah

b. Tujuan penelitian

¢. Manfaat penelitian

[

Penyusunan model sistem

Perancangan dan Pembangunan Sistem

(W5 ]

a. Perancangan Database
b. Perancangan User Interface
4. Implementasi sistem
5. Pengujian sistem
Deskripsi di atas digambarkan dengan diagram metode

penclitian pada gambar 3.2.




Penentuan Ruang Lingkup
Masalah

\

#erumusan Masalah — Tujuan Penelitian — Manfaat Penelitian

\

Penyusunan Model Sistem

\

Perancangan dan Pembangunan
Sistem

Perancangan Database Perancangan User Interface

Y

Implementasi Sistem

\

Pengujian Sistem

Gambar 3.2 Kerangka Kerja

2 Ruang lingkup permasalahan

Langkah yang dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan
adalah dengan melakukan pengumpulan data dari objek penelitian dan
membandingkan dengan kebutuhan-kebutuhan transaksi kredit. Setelah
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mengumpulkan data maka akan didapatkan perumusan permasalah
yang terjadi pada saat ini, kemudian bisa menentukan tujuan dan
manfaat dari penelitian.
» Penyusunan Model Sistem
Setelah dilakukan perumusah masalah pada tahap sebelumya,

maka selanjutnya dilakukan penyusunan model sistem yang akan
@#buat. Penyusunan model sistem ini merupakan tahap yang sangat
penting sehingga akan memudahkan proses desain sistem.
¢ Perancangan dan Pembangunan Sistem

Tahap perancangan dan pembangun sistem merupakan tahap
perancangan dan penerapan dari system informasi finansial berbasis
Web menggunakan arsitektur Model View Controller (MVC) dan PHP
Data Object. Tahap ini dimulai dari perancangan database, dilanjutkan
dengan perancangan user interface yakni apa saja desain, menu dan
k=butuhan untuk sebuah sistem sehingga system bias digunakan dalam
proses transaksi yang diinginkan.
d Implementasi sistem

Pada tahap implementasi sistem ini akan dijelaskan mengenai
penggunaan dari sistem informasi finansial yang telah di rancang.
Penjelasan ini mencakup tampilan sistem, fungsi dan kontrol aplikasi
dan serta bagian-bagian yang dirancang.
= Pengujian Sistem

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah pengujian atau ujicoba
sistem. Pengujian dilakukan  menggunakan komputer dengan

spesifikasi sebagai berikut :
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} Hardware
1) PC Processor Intel Core 1,8 GHz
2) Harddisk 500 GB
3) RAM 4GB
4) Intel Graphic Onboardb 1 GB

2 Software
1) Windows 10 Professional
2) Mozilla Firefox 38.0

3) XAMPP 7.0.13




BAB IV
PERANCANGAN SISTEM

4.1 Arsitektur Sistem
Untuk memahami konsep dari sistem informasi finansial yang

gkan dibangun, maka pada gambar 4.1 berikut ini digambarkan

Set Kreditur,
et Fasilitas, Debitur
¥ ‘ :
Administrator

Proses Data

arsitektur sistem.

Proses Pembayaran

Proses Pinjaman
D=tabase Web yy ‘
Server Sarver i BuatPinjaman :
Jerve b1 BuatPembayaran ' '
Operator

Gambar 4.1 Arsitektur Sistem

Pada gambar 4.1 Administrator bertugas melakukan pengisian
Kreditur, Fasilitas dan Debitur. Sedangkan Operator bertugas
menambahkan Pinjaman dan menerima Pembayaran. Masing-masing

data tersebut diproses oleh web server dan disimpan dalama database.

4.2 Desain UML (Unified Modelling Language)

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa
sntuk menetukan, visualisasi, kontruksi, dan mendokumentasikan
artifact (bagian dari informasi yang digunakan atau dihasilkan dalam
suatu proses pembuatan perangkat lunak. Artifact dapat berupa model,
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deskripsi atau perangkat lunak) dari sistem perangkat lunak, seperti
pada pemodelan bisnis dan sistem non perangkat lunak lainnya. Desain
Umified Modelling Language (UML) dari sistem ini tampak seperti
pada penjelasan berikut ini. UML mengizikan pengembang untuk
mengembangkan berbagai tipe visual diagram yang mempersentasikan

serbagai sudut pandang sistem.

42.1 Use Case Diagram

Use Case merupakan perilaku sofiware aplikasi dimana proses
wrsebut menggambarkan suatu sistem, sehingga yang menggunakan
@stem akan mudah mengerti mengenai kegunaan sistem yang
@ibangun. Use Case Diagram adalah gambaran (graphical) dari
scberapa actor, Use Case , dan interaksi diantaranya yang
memperkenalkan suatu sistem. Use Case Diagram menggambarkan
sapa saja aktor yang melakukan prosedur dalam sistem serta fungsi-
Smmgsi (proses) yang terlibat dalam transformasi pada sistem tersebut.

Adapun use case diagram yang diusulkan pada penelitian ini
sdalah sebagai berikut :

Actor
Actor yang terdapat pada sistem yang diusulkan ini adalah :

a. Operator, bisa melakukan pengolahan data produk, yaitu
melakukan penambahan dan perubahan data produk. Operator
juga bisa melakukan pengolahan data pelanggan termasuk
melakukan pengolahan data order dan memeriksa konfirmasi

order serta pembuatan laporan.




b. Admin, dalam sistem ini hanya bisa melakukan pengolahan
data user. Jika ada data pengguna yang akan ditambahkan atau
dirubah, maka admin berhak untuk melakukannya.

c. Pelanggan, bisa menambahkan pembelian ke keranjang belanja
dan merubah pembelian. Pembeli juga bisa menambahkan dan
merubah identitas alamat pengiriman serta mengisi konfirmasi

pembayaran.

T ——

2. Use Case Requirement

Setelah mengidentifikasi actor, tahap selanjutnya adalah
menentukan kebutuhan fungsi use case yang dibutuhkan oleh sistem
galam interaksinya dengan actor-actor tersebut. Berikut adalah

wdentifikasi kebutuhan use case pada sistem yang diusulkan ini adalah:

Tabel 4.1 Use Case Requirement

No Requirement Actor Use Case
Admin dapat Admin Pengolahan
menambahkan dan data Kreditur
merubah dan Kreditur

2 | Admin dapat Admin Pengolahan
menambahkan dan data Fasilitas
merubah data Fasilitas

3 | Operator bisa Operator Pengolahan
menambahkan dan data Debitur
merubah Debitur

4 | Operator bisa Operator Pengolahan
menambahkan dan data
merubah Pembayaran Pembayaran




5 | Operator dapat membuat | Operator Laporan
laporan transaksi transaksi

7 | Admin dapat membuat Admin Pengolahan
dan merubah user data User
(pengguna)

Berikut ini merupakan Use Case diagram yang menggambakan
proses yang dilakukan oleh Operator. Operator berhak untuk mengolah
Debitur dan Data Pinjaman. Selain tersebut hanya administrator yang
serhak untuk melakukan pengolahan data, baik menambahkan maupun
memperbaiki data yang sudah ada.

System

Pengolahan Data
Debitur
Pengolahan Data
Pinjaman
Pengolahan Data
Pembayaran
Operator
Laporan Pembayéran
Pengolahan Data
Kreditur
Pengolahan Data
Agunan
Pengolahan Data
Fasilitas
Pengolahan Data
User
Powered By Visual Paradic ommunity Edition @

Gambar 4.2 Use Case Diagram Administrator




Kemudian berikut ini use case diagram yang menggambarkan

proses yang dilakukan oleh staff atau operator

System

Pengolahan Data
Debitur

Pengolahan Data

Pinjaman

Staf Pengolahan Data
Pembayaran

b

Laporan Pembayaran

Powered By Visual Paradigm Community Edition QI

Gambar 4.3 Use Case Diagram Operator

42.2 Class Diagram

Class diagram menampilkan eksistensi atau keberadaan dari
cdass-class dan hubungan (relationship) dalam desain logikal dari
scbuah sistem. Semua proses yang dilakukan oleh aktor terhadap
splikasi akan didefinisikan dengan menggunakan class diagram. Class
diagram merupakan diagram yang akan memperlihatkan dan
menjelaskan tabel-tabel pada database dan relasi antar tabel yang akan

digunakan didalam sistem ini.




1 users v
id INT(11) ‘

»name VARCHAR({25)

> password_hash Vv ARCHAR{255)
email ¥V ARCHAR{50)

> grup TINYINT{1)

+ aktif ENUM{Y', 'N')

> nama_lengkap V ARCHAR{100}

» creation_date TIMESTAMP

=

=L
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L
/A

———}
To—
———H

] debitr o

idINT(D
nik VARCHAR{100)
“nama VARCHAR{100)
alamat TEXT
tmp_lzhir V ARCHAR{100)
> tgl_lahir DATE
nohp VARCHAR{15)
pekeriaan Vv ARCHAR{100}
> penghasilan INT{11)
nama_ibu VARCHAR{100)
@ creator VARCHAR({25)
- crﬁe}ﬁgn_datieqTIMESTAMP )
: >
N }
A
#id_pinj VARCHAR{20)
kode VARCHAR{10)
trans VARCHAR{100)
> kredit DOUBLE
debit DOUBLE
ket TEXT
> tgl TIMESTAMP
@ creator VARQ—!AR(ZS}

>

] agunan
id Vv ARCHAR({20)
< id_debt INT{11}
> nama VARCHAR{100)
»lokasi TEXT
~ status ENUM{Y', 'T')
@ creator VARCHAR(25}

il.
|
|
|
|
|
|

—] photo

AL

@ id_agn v ARCHAR{20)

name VARCHAR{255)
> ket TEXT

id TINYINT(3)
> nama V ARCHAR{100}
bulan INT{11)
tipe GHAR{1)
:bunga ALOAT
- jenis CHAR{1)
ket TEXT

Gambar 4.4 Class Diagram

> creation_date TIMESTAMP
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id INT(11)
> nik YARCH AR{100)
> nama VARCHAR{100)
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Keterangan dari Class Diagram :

1. Tabel Users

Tabel users berfungsi untuk menyimpan data pengguna sistem.
Berikut merupakan daftar field dan type table users.

' No Field Type
1 id INT(11)
2 name VARCHAR(25)
3 password hash VARCHAR(255)
E email VARCHAR(50)
5 grup TINYINT(1)
6 active ENUM(Y’, N)
| 7 nama_lengkap VARCHAR(100)
'8 creation_date TIMESTAMP

2. Tabel Kreditur

Tabel kreditur berfungsi untuk menyimpan data penerima
kredit. Berikut daftar field dan type tabel kreditur.

No | Field Type

1 id INT(11)

2 nik VARCHAR(100)
3 nama VARCHAR(100)
4 alamat TEXT

5 nohp VARCHAR(15)
7 creator VARCHAR(25)
8 creation_date TIMESTAMP




3. Tabel Debitur

Tabel debitur berfungsi

untuk menyimpan data yang

memberikan dana. Berikut dafta field dan #ype tabel debitur.

| No Field Type

1 id INT(11)
2 nik VARCHAR(100)
3 nama VARCHAR(100)

| 4 alamat TEXT

|5 tmp_lahir VARCHAR(100)

| 6 tgl lahir DATE

7 nohp VARCHAR(15)

| 8 pekerjaan VARCHAR(100)
9 penghasilan INT(11)
10 nama_ibu VARCHAR(100)
11 creator VARCHAR(2S5)
12 creation_date TIMESTAMP

4. Tabel Agunan

Tabel agunan berfungsi untuk menyimpan data agunan yang
menjadi syarat peminjaman bagi kreditur. Berikut daftar tabel field dan

type tabel agunan.
No Field Type
1 id VARCHAR(10)
2 id_debt INT(11)
3 nama VARCHAR(100)




4 lokasi TEXT

5 status ENUM(‘Y’,’N’)
6 creator VARCHAR(25)
7 creation_date TIMESTAMP

5. Tabel photo

Tabel photo berfungsi untuk menyimpan data photo agunan.
Berikut daftar field dan fype tabel photo.

No Field Type

1 id agn VARCHAR(20)
2 nama VARCHAR(255)
3 ket TEXT

6. Tabel Fasilitas

Tabel fasilitas berfungsi untuk menyimpan data fasilitas

peminjaman. Setiap peminjaman dibedakan berdasarkan fasilitas yang

akan diterima oleh penerima kredit. Berikut dafta field dan #ype table

fasilitas.

No | Field Type

1 id TINYINT(3)

2 nama VARCHAR(255)

3 bulan INT(11)

- tipe CHAR(1)

5 bunga FLOAT
CHAR(1)




7. Tabel Pinjaman

Tabel pinjaman berfungsi untuk menyimpan data pinjaman

vang dilakukan. Berikut daftar field dan type tabel pinjaman.

No | Field Type

1 id VARCHAR(20)
2 tgl DATE

3 id_debt INT(11)

- id_agn VARCHAR(20)
5 id_kredit INT(11)

6 id_fasilitas TINYINT(3)

7 jumlah INT(11)

8 bunga INT(11)

9 tempo DATE

10 ket TEXT

11 agen VARCHAR(100)
12 status ENUM(‘Y’,’N”)
13 creator VARCHAR(25)
14 creation_date TIMESTAMP

8. Tabel Pembayaran

pembayaran cicilan.

Tabel

pembayaran berfungsi

untuk menyimpan data




No Field Type

1 id_pinjaman VARCHAR(20)

2 kode VARCHAR(10)

3 transaksi VARCHAR(100)

- kredit DOUBLE

5 debit DOUBLE

6 ket TEXT

7 tgl TIMESTAMP

8 creator VARCHAR(25)
4.2.3 Activity Diagram

Activity diagram merupakan diagram untuk menggambarkan
logika prosedur, proses dan jalur kerja yang terjadi dalam sistem yang
akan dirancang. Berikut activity diagram dari sistem informasi yang
dirancang.

1. Activity Diagram pengolahan Debitur

Pengolahan data Debitur dilakukan oleh administrator dan
operator, dimana administrator dan operator bisa melakukan
penambahan data debitur yang dilanjutkan dengan pemeriksaan
kelengkapan data oleh sistem terhadap data yang ditambahkan. Berikut
gambar Activity Diagram pengolahan data Debitur.




Operator Sistem

Melihat Daftar Debitur

Tidak|

Meithat Daftar Debitur

Gambar 4.5 Activity Diagram pengolahan data Debitur

2. Activity Diagram pengolahan Kreditur

Pengolahan data kreditur dilakukan oleh administrator dan
operator, dimana administrator dan operator bisa melakukan
penambahan data produk yang dilanjutkan dengan pemeriksaan
kelengkapan data oleh sistem terhadap data yang ditambahkan. Berikut
gambar Activity Diagram pengolahan data Kreditur.



Operator

Sistem

Melihat Daftar Kreditur ]

n

) )

Tidak]
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Gambar 4.6 Activity Diagram pengolahan data Kreditur

3. Activity Diagram pengolahan data Fasilitas

Pengolahan data order dilakukan oleh administrator, dimana
administrator bisa melakukan penambahan data fasilitas yang




dilanjutkan dengan pemeriksaan kelengkapan data oleh sistem terhadap
data yang ditambahkan. Berikut gambar Activity Diagram pengolahan
data fasilitas.

Administrator

Sistem

! Metihat Daftar Fasilitas

Menambahkan Data
Fasilitas

Memeriksa kelengkapan Data
Fasilitas

Tidgk

l Meglihat Daftar Fasilitas L’\

t Edit Data Fasilitas

Fasilitas

Melihat Daftar Fasilitas

Menyimpan data
Fasilitas
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Gambar 4.7 Activity Diagram pengolahan data Fasilitas




4. Activity Diagram pengolahan data Pinjaman

Pengolahan data Pinjaman dilakukan oleh administrator dan
operator, dimana administrator dan operator bisa melakukan
penambahan data dekan yang dilanjutkan dengan pemeriksaan
kelengkapan data oleh sistem terhadap data yang ditambahkan. Pada
pengolahan data ini juga berhubungan dengan Debitur, Kreditur dan
Fasilitas, sedangkan agunan bisa sebagai pilihan. Berikut gambar

Activity Diagram pengolahan data Pinjaman.

Operator Sistem

(0
@

Agunan

Tldak( Menyisipkan Agunan )

Tidak

Gambar 4.8 Activity Diagram pengolahan data pinjaman




5. Activity Diagram pengolahan data Pembayaran

Pengolahan data pembayaran bisa dilakukan oleh administrator
dan operator, dimana administrator dan operator bisa melakukan
penambahan data pembayaran yang dilanjutkan dengan pemeriksaan
kelengkapan data oleh sistem terhadap data yang ditambahkan. Berikut
gambar Activity Diagram pengolahan data pembayaran.

Operator Sistem

Tidgk

Elenémp{kan oamaf P.irdama% ( jikan Detail TransaksD

Gambar 4.9 Activity Diagram pengolahan data pembayaran

Powered By Visusl Paradigm Community Edition Q
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5. Activity Diagram laporan Transaksi

Pembuatan laporan transaksi dapat dilakukan

administrator dan operator. Laporan transaksi diambil dari seluruh data
transaksi yang dilakukan menyangkut peminjaman dan pembayaran

cicilan oleh debitur yang telah diproses dalam jangka waktu tertentu.

Berikut gambar Activity Diagram pembuatan laporan transaksi.

Operator

Sistem

Tidak

ﬁ( Memeriksa Data Transaksi )

Melihat Laporan

Menampitkan Laporan
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Gambar 4.10 Activity Diagram laporan Transaksi

6. Activity Diagram pengolahan data user

Pengolahan pengguna (user) dilakukan oleh administrator,
dimana administrator bisa melakukan penambahan atau merubah data

pengguna yang dilanjutkan dengan pemeriksaan kelengkapan data oleh




sistem terhadap data yang ditambahkan atau dirubah. Berikut gambar
Activity Diagram pengolahan data pengguna.

Administrator Sistem

Menambahkan Data )

el

fl

~ Melihat Daftar User <

Gambar 4.11 Activity Diagram pengolahan data user

4.2.4 Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek

didalam dan disekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan
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sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu.
Adapun sequence diagram pada sistem informasi yang dirancang
adalah sebagai berikut :
1. Sequence diagram pengolahan data Debitur

Untuk melakukan pengolahan data kategori debitur,
Administartor atau Operator yang berperan sebagai actor wajib untuk
login sebelum melakukan pengolahan data. Setelah verifikasi login
berhasil, maka data Debitur bisa ditambahkan atau dirubah. Data yang
ditambahkan atau dirubah akan disimpan ke dalam database.

Dashboard Halaman Data Database
Debitur Debitur

Operator : Lolgin : : } :
2: login

ed { 1: verifikasi : : : :
I I ! |
I I ! |
I I I !
g ! ! ' '
T 3: valid | | I I
3.1: pilih : : :
| |
5:tambah 1 5 1: yerifikasi |
4: invalid | |
: | ' |
] 1
: | ] o |
! | I | 6: simpan |

r ' |

| ' '
| | | I
| ' I zem | I
! , ! ! et Ol 7 verificasi |
| : | |
[ ' |
I ' ' |
I ' ! |
I | | 1 8:simpan |

| : !

[ ! |
| ! ' i
: [ ' : i
[ ' ' : i
[ : ; I I

| : Potvered By Visual Palkadigm Community Ed{'!ion @
. 1

Gambar 4.12 Sequence Diagram pengolahan data Debitur




2. Sequence diagram pengolahan data Kreditur

Untuk melakukan pengolahan data kreditur, Administrator dan
Operator yang berperan sebagai actor wajib untuk login sebelum
melakukan pengolahan data. Setelah verifikasi login berhasil, maka
data kreditur bisa ditambahkan atau dirubah. Data yang ditambahkan

atau dirubahkan akan disimpan ke dalam database.

|

Dashboard | Halaman Data Database
Kreditur Kreditur -
Operator : Login : : 1 :
1: login ! . | | ! I
: 2: verifikasi 1 1 ! .
i I ! '
| | i : '
I I : l
I I : '
o Bvaid I ! '
3.1: pilih : : :
| |
5:tambah ! 5 1. yerifikasi |
4invalid | !
H |
: | : :
: | 1 | 6: simpan |
| ' |
I ' |
I ' | ‘
| | ! et |
: : 1 7: edit | 7.1: verifikasi :
| ' |
| ! l
I ! '
| l I
! : | 8simpan |
|
l l
! I
|
l |
i
| |
- I

I
|
1
I
I
|
i
|
|
Po‘.ve{red By Visual Para%ﬂgm Community Edttion @

Gambar 4.13 Sequence Diagram pengolahan data produk

3. Sequence diagram pengolahan data Fasilitas

Untuk melakukan pengolahan data fasilitas, Administrator yang
berperan sebagai actor wajib untuk login sebelum melakukan

pengolahan data. Setelah verifikasi login berhasil, maka data fasilitas
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bisa diolah. Data yang telah diolah akan disimpan ke dalam database.
Sequence Diagra pengolahan data fasilitas bisa dilihat pada gambar

berikut ini.

Dashboard Halaman Data
: Fasilitas Fasilitas

Database

Operator : Login : : {
2: login I
o9 : 1: verifikasi : : }
I I |
le | [ [ |
| | |
. I | |
i 3: valid 1 1 |
3.4:pih | |
|
2 5:tambah |
];:] 4: invalid

|
7-edit |

!

!
| |

|
|
|
|
|
|
|
1
!
1
I
I
|
|
|
|
|
I
I
I
|
|
|
|

Gambar 4.14 Sequence Diagram pengolahan data Fasilitas

4. Sequence diagram Pinjaman

Untuk melakukan pengolahan data pinjaman, Administrator
atau Operator yang berperan sebagai actor wajib untuk login sebelum
melakukan pengolahan data. Setelah verifikasi login berhasil, maka
data pinjaman bisa diolah. Data yang telah diolah akan disimpan ke

5.1: verifikasi

6: simpan

7.1: verifikasi

8: simpan

Pofvered By Visual PaJ‘adigm Community Edztion Q
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dalam database. Sequence Diagram pengolahan data pinjaman bisa

dilihat pada gambar berikut ini

Dashboard Halaman Data Debitur Data Agunan Data Database
Pinjaman Pinjaman

T
{ ! I } 3.1: pilih
4 invalid I 5: Sisipkan

a | 7.1 verifikasi

: 8: simpan

Gambar 4.15 Sequence Diagram data Pinjam

5. Sequence diagram Pembayaran

Untuk melakukan pengolahan data pembayaran, Administrator
atau Operator yang berperan sebagai acfor wajib untuk login sebelum
melakukan pengolahan data. Setelah verifikasi login berhasil, maka
data pembayaran bisa diolah. Data yang telah diolah akan disimpan ke
dalam database. Sequence Diagram pengolahan data pembayaran bisa

dilihat pada gambar berikut ini




Dashboard Halaman Data Database
- Pembayaran | | Pembayaran -

Operator : Login
2: login !
o : 1: verifikasi

rum

3: valid

I

|

|

|

|

I

|

|

|

34:pih | I
|

1 ) 5: tambah 5.1: verifikasi :
l 4: invalid 1

|

|

: |

s |

|
1
1
!
1
|
|
|

. |
ot I 7.1: verifikasi

I
I
|
|
I
|
| |
| |
: | 8:simpan |
I
I |
| I
| | I

| | I
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|
|
|
|
|
|
|
|
1
|
|
|
I
|
|
|
1
|
|
|
|
|
1

Gambar 4.16 Sequence Diagram data Pinjam

6. Sequence diagram Laporan Transaksi

Untuk melakukan melihat laporan transaksi, Administrator atau
Operator yang berperan sebagai acfor wajib untuk login sebelum
melakukan pengolahan data. Setelah verifikasi /ogin berhasil, maka
data laporan transaksi bisa ditampilkan sesuai dengan tanggal yang
ditentukan. Sequence Diagram menampilkan data laporan bisa dilihat

pada gambar berikut ini



Dashboard Halaman Data Database
Laporan Laporan

Operator 5 Lc;gin
1: login
o : 2: verifikasi

!
|
|
|
|
|
|
|

i
at:piih |
S tamptan ) : 5.1: verifikasi

4: invalid

: 6: cek data

1
} 6.1: verifikasi
|
|

7 tamPilkan

@

|
I
|
|
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|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1
|
|
|
|
|
|
|
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Gambar 4.17 Sequence Diagram Laporan

4.2.5 Perancangan Antar Muka
Perancangan antar muka bertujuan untuk memberikan interface
tentang desain program yang akan dibuat. Di bawah ini terdapat desain

template pada tampilan sistem yang dibuat oleh penulis.

4.2.5.1 Struktur Program

Dalam perancangan sebuah sistem dibutuhkan struktur menu
yang berisikan menu dan submenu yang berfungsi untuk memudahkan
user dalam menggunakan sistem tersebut. Berikut ini digambarkan

mengenai stuktur menu program bagian pengelola dalam sistem ini.
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Login

Sistem

|
| 1 [ IE I [ 1

Dashboard Debitur Pinjaman Master User Akun Logout

I

Kreditur

1

Agunan

Fasilitas

Gambar 4.18 Struktur Program Admin
Sedangkan untuk stuktur menu program bagian pelanggan bisa
diihat pada gambar 4.18 berikut ini.

Login

Sistem

| I

Dashboard Debitur Pinjaman Akun Logout

Gambar 4.19 Struktur Program Operator

4.2.5.2 Perancangan Input
1. Form Login

Form Login merupakan halaman untuk autentikasi user. Setiap
user yang akan menggunakan melakukan transaksi ke dalam sistem

wajib untuk memasukkan username dan password yang sah agar
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diberikan hak untuk mengelola akun masing-masing. User yang tidak
memiliki username dan password tidak berhak untuk melakukan

transaksi atau mengelola sistem.

Username I

Password

Login Sistem

I Login ]

Form input debitur berfungsi untuk menambahkan data debitur

Gambar 4.20 Form Login
2. Form Input Debitur

yang diperlukan saat melakukan proses peminjaman.

NIK
Nama Lengkap

Alamat

Tempat Lahir
Tanggal Lahir
HP

Pekerjaan
Penghasilan

Nama Ibu

Input Debitur

|

l Simpan —| '

Batal

Gambar 4.21 Form Input Konfirmasi




3. Form Kreditur
Form input kreditur berfungsi untuk menambahkan data

kreditur yang diperlukan saat melakukan proses peminjaman.

Input Kreditur

NIK

Nama Lengkap

Alamat

HP

Gambar 4.22 Form Input Kreditur
4. Form Fasilitas
Form fasilitas berfungsi untuk menambahkan fasilitas kedalam

database sistem, Form ini hanya bisa dilihat oleh administrator.

Input Fasilitas

Nama l 1

Jumlah Bunga ’ |

Bunga ( }

Keterangan

Gambar 4.23 Form Input Fasilitas




5. Form Pinjaman

Form pinjaman berfungsi untuk menambahkan data pinjaman

kedalam database sistem, Form ini hanya bisa dilihat oleh

administrator.

Tanggal
Debitur

Agunan

Kreditur

Agen

Fasilitas

Jumlah

Jatuh Tempo

Catatan

Input Pinjaman

Sisipkan

Sisipkan

Simpan

Batal

Gambar 4.24 Form Pinjaman




6. Form Agunan

Form Agunan berfungsi untuk menambahkan data agunan

kedalam database sistem, Form ini hanya bisa dilihat oleh

administrator.
Input Agunan
Nama
Lokasi
Photo Browse
Sisipkan Batal
Gambar 4.25 Form Agunan

6. Form Pembayaran
Form Pembayaran berfungsi

pembayaran kedalam database sistem, Form ini hanya bisa dilihat oleh

administrator.

untuk menambahkan data




Tanggal
Debitur
Pinjaman
Hutang
Transaksi
Jumlah

keterangan

Pembayaran

&

l
|
l
|
|

I Simpan | |

Batal

Gambar 4.26 Form Pembayaran

6. Form User

Form User berfungsi untuk menambahkan data user kedalam

database sistem, Form ini hanya bisa dilihat oleh administrator.

Username
Password
Email

Nama Lengkap

Group

Tambah User

|
|
I
l
l
I

Simpan |

Gambar 4.27 Form User




BABV
IMPLEMENTASI DAN HASIL

5.1 Implementasi Sistem

Setelah dilakukan perancangan sistem, maka tahap selanjutnya
adalah pengimplementasian dan pengujian sistem. Tujuan dari
implementasi yaitu untuk menerapkan sistem agar dapat dioperasikan
secara optimal sesuai dengan ketentuan proses. Pengujian sistem
merupakan tahap uji coba terhadap sistem yang telah dibuat apakah
sistem sudah berjalan dengan benar serta uji coba langsung bagi

pengguna bagaimana cara menjalankannya.

S.1.1 Komponen Utama dalam Implementasi Sistem
Komponen utama dalam implementasi sistem ini terbagi atas
beberapa komponen yaitu perangkat keras (Hardware), perangkat

lunak (Sofiware) dan sumber daya manusia (Brainware).

1. Perangkat Keras (Hardware)
Spesifikasi  perangkat keras yang digunakan untuk
mengimplementasikan aplikasi sistem ini adalah sebagai berikut:
1) PC Processor Intel Core 1,8 GHz

2) Harddisk 500 GB

3) RAM 4GB

4) Intel Graphic Onboardb I GB




2. Perangkat Lunak (Software)
Spesifikasi perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk
mengimplementasikan aplikasi sistem ini adalah sebagai berikut:
1) Windows 10 Professional
2) Mozilla Firefox 38.0
3) XAMPP 7.0.13

3. Sumber Daya Manusia (Brainware)
Pada implementasi ini dibutuhkan seorang wuser yang mampu
menjalankan atau mengoperasikan komputer dan menjalankan

sistem yang telah dibuat sehingga penerapan dan implementasi

sistem dapat berjalan dengan lancar.

5.1.2 Kebutuhan Server dalam Implementasi Sistem

Agar sistem yang dirancang bisa berjalan dengan sempurna,
maka dibutuh server yang mengakomodasi kebutuhan bahasa
pemrograman. Server yang dimaksud sudah tersedia secara sempurna
dalam satu buah sofiware yaitu XAMPP 7.0.13. Dalam sofiware
tersebut terdapat:
1) Apache2
2) PHP7
3) MySQL5
4) phpMyAdmin




5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan pada modul-modul yang telah

1. Pengujian Login User

dirancang pada sistem informasi finansial. Adapun pengujian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Pengujian yang dilakukan pada form login yaitu dengan

melakukan input data sesuai form yang disediakan.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5.1 Pengujian Login User

Data Proses Pengamatan | Kesimpulan
Masukan Diharapkan
Data Normal
Memasukkan | Dapat masuk Proses Berjalan
data username | kedalam sistem | berhasil
dan password | melewati form sesuai yang
secara lengkap | login diharapkan
Data Kurang
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil
salah satu data | menampilkan sesuai yang
peringatan diharapkan
kesalahan input

Data Salah




Memasukkan | Sistem menolak | Proses Berjalan
data login proses dan berhasil
salah menampilkan sesuai yang

peringatan diharapkan

kesalahan input

2. Pengujian Data Kreditur

Pengujian yang dilakukan pada data kreditur yaitu dengan
melakukan melakukan penambahan dan perbaikan data Kreditur pada
form yang disediakan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.2
berikut ini.

Tabel 5.2 Pengujian Data Kreditur

Data Proses Pengamatan | Kesimpulan
Masukan | Diharapkan '
Data Normal
Memasukkan | Sistem Proses Berjalan
data secara menyimpan data | berhasil sesuai
lengkap dan menampikan | yang

informasi data diharapkan

berhasil

disimpan
Data Kurang
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai

data wajib menampikan




peringatan yang
kesalahan diharapkan
Data Salah
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data dan menampikan yang
menekan peringatan diharapkan
tombol simpan | kesalahan

3. Pengujian Data Debitur

Pengujian yang dilakukan padadengan melakukan penambahan
dan perbaikan Debitur data sesuai form yang disediakan. Untuk lebih

jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 5.3 Pengujian Data Debitur

Data Proses Pengamatan | Kesimpulan
Masukan Diharapkan
Data Normal
Memasukkan | Sistem Proses Berjalan
data secara menyimpan data | berhasil sesuai
lengkap dan menampikan | yang
informasi data diharapkan
berhasil
disimpan
Data Kurang
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Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data wajib menampikan yang
peringatan diharapkan
kesalahan
Data Salah
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data dan menampikan yang
menekan peringatan diharapkan
tombol simpan | kesalahan

4. Pengujian Data Fasilitas

Pengujian yang dilakukan pada data fasilitas yaitu dengan
melakukan penambahan dan perbaikan data sesuai form yang
disediakan.. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.4 berikut ini.

Tabel 5.4 Pengujian Data Fasilitas

Data Proses Pengamatan | Kesimpulan
Masukan Diharapkan - ‘
Data Normal
Memasukkan | Sistem Proses Berjalan
data secara menyimpan data | berhasil sesuai
lengkap dan menampikan | yang

informasi data diharapkan




berhasil
disimpan
Data Kurang
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data wajib menampikan yang
peringatan diharapkan
kesalahan
Data Salah
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data dan menampikan yang
menekan peringatan diharapkan
tombol simpan | kesalahan

5. Pengujian Data Pinjaman

Pengujian yang dilakukan pada data pinjaman yaitu dengan

melakukan input data sesuai form yang disediakan. Data pinjaman

berkaitan dengan Debitur, Agunan, Kreditur dan Fasilitas. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.5 berikut ini.

Tabel 5.5 Pengujian Data Pinjaman

Data
Masukan

Proses
Diharapkan

Pengamatan

Kesimpulan

Data Normal




Memasukkan | Sistem Proses Berjalan
data secara menyimpan data | berhasil sesuai
lengkap dan menampikan | yang
informasi data diharapkan
berhasil
disimpan
Data Kurang
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data wajib menampikan yang
peringatan diharapkan
kesalahan
Data Salah
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data dan menampikan yang
menekan peringatan diharapkan
tombol simpan | kesalahan

6. Pengujian Data Pembayaran

Pengujian yang dilakukan pada data pembayaran yaitu dengan
melakukan input data sesuai form yang disediakan. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.6 berikut ini.




Tabel 5.6 Pengujian Data Pembayaran

Data Proses Pengamatan | Kesimpulan
Masukan Diharapkan
Data Normal
Memasukkan | Sistem Proses Berjalan
data secara menyimpan data | berhasil sesuai
lengkap dan menampikan | yang
informasi data diharapkan
berhasil
disimpan
Data Kurang
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data wajib menampikan yang
peringatan diharapkan
kesalahan
Data Salah
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data dan menampikan yang
menekan peringatan diharapkan
tombol simpan | kesalahan

7. Pengujian Data Laporan
Pengujian yang dilakukan pada data laporan yaitu dengan
melakukan proses pemilihan tanggal laporan yang diinginkan dan
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menekan tombol tampilkan laporan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat
pada tabel 5.7 berikut ini.

Tabel 5.7 Pengujian Data Laporan

Data Proses Pengamatan | Kesimpulan
Masukan Diharapkan
Data Normal
Memasukkan | Sistem Proses Berjalan
data secara menyimpan data | berhasil sesuai
lengkap dan menampikan | yang
informasi data diharapkan
berhasil
disimpan
Data Kurang
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data wajib menampikan yang
peringatan diharapkan
kesalahan
Data Salah
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data dan menampikan yang
menekan peringatan diharapkan
tombol simpan | kesalahan




10. Pengujian Data User

Pengujian yang dilakukan pada data wuser yaitu dengan
melakukan input data sesuai form yang disediakan. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.10 berikut ini.

Tabel 5.8 Pengujian Data User

Data Proses Pengamatan | Kesimpulan
Masukan Diharapkan
Data Normal
Memasukkan | Sistem Proses Berjalan
data secara menyimpan data | berhasil sesuai
lengkap dan menampikan | yang
informasi data diharapkan
berhasil
disimpan
Data Kurang
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data wajib menampikan yang
peringatan diharapkan
kesalahan
Data Salah
Tidak Sistem menolak | Proses Berjalan
memasukkan | proses dan berhasil sesuai
data dan menampikan yang
menekan peringatan diharapkan
tombol simpan | kesalahan




5.3 Hasil Pengujian

Hasil pengujian merupakan tampilan hasil akhir dari sistem
informasi finansial yang dirancang.. Adapun hasil pengujian adalah
sebagai berikut:
1. Halaman Utama

Halaman utama sistem merupakan halaman awal yang dijumpai
dimana ketika user berhasil login kedalam sistem. Pada halaman utama
atau biasa disebut dengan Dashboard, ditampilkan jumlah Debitur
yang tersimpan dalam database, jumlah Kreditur dan total piutang.

= fari i 02 Februari 2017, 7:59:53

0 GSSIF

Dashboard

1 o [ 9.581.250
u o - % Z

Gambar 5.1 Halaman Utama

2. Halaman Kreditur

Halaman Kreditur merupakan halaman yang menampilkan data
seluruh kreditur yang memberikan kredit kepada debitur. Pada sistem
yang dirancang, kreditur tidak hanya seorang atau satu perusahaan saja,
namun orang lain juga bisa berlaku sebagai kreditur. Berikut tampilan

halaman kreditur
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SUENDRI 1 GssIF

Daftar Kreditur

1 FIFI SYAFRINA
NiK : 120919110119900001

2 SYAIFUL AZHAR NASUTION
NIK: 120919110119900002

Showing 1102 of 2 entries

Alamat

. Pahlawan, Gg Gembira No 20, Medan

JL M. Yamin No 120, Medan

Copyright ©2016, Go Software Media (HP: 0852-6361-6301)

HP

085263616901

085263616901

ni - 02 Februari 2017, 5:04:47

 Kroditur Sani
Search:
Creation Date Asi
2017001174516
2017-02-02 08:04:37

ESEVLO

Gambar 5.2 Halaman Kreditur

3. Halaman Debitur

Halaman Debitur merupakan halaman yang menampilkan

seluruh data debitur. Seluruh calon debitur yang akan melakukan

peminajaman, diinput kedatabase yang selanjutnya akan digunakan

pada menu Pinjaman. Berikut tampilan halaman debitur

1

I GSSIF
Daftar Debitur

Show 10 v entries

Noe [ Nama

1 FAIZ L MUHAMMADE
NIK:120919140620150002

2

Showing 1102 of 2 entries

Copyright £2016. 6o Sctusaro b

FAUZIAM FITRIEL MUHAMIL
NIK:120919140620£50001

Mamat

L Pattimura Na 100, Tebing Tinggi

3t Pahlawa, Gg Gembira No.20, Medar

413 (HP- 0852-6361.6901)

m

Kisaran, 02-02-2017

Kisaran, 14-07-2015

Hariini 02 Februari 2017, 8:09:33

Hama lbu Aksi

ESIFVLY

Gambar 5.3 Halaman Debitur




4. Halaman Fasilitas

Halaman Fasilitas merupakan halaman yang menampilkan data
fasilitas yang diberikan kepada calon debitur. Fasilitas ini berfungsi
untuk mengelompokkan jenis pinjaman. Masing-masing fasilitas bisa
dibedakan berdasarkan jumlah bulan pinjaman dan bunga yang
ditanggung oleh debitur. Menu fasilitas akan digunakan pada proses

pinjaman dengan memilih fasilitas yang disediakan. Berikut tampilan

keranjang.

Keterangan

Fasilitas pinjaman bisnis

Gambar 5.4 Halaman Fasilitas

5. Halaman Pinjaman

Halaman Pinjaman merupakan halaman untuk memproses data
pinjaman yang dilakukan oleh debitur. Halaman ini berkaitan dengan
data yang telah dimasukkan pada Kreditur, Debitur dan Fasilitas. Jika
data Kreditur, Debitur dan Fasilitas belum dimasukkan, maka proses
pinjaman tidak dapat dilanjutkan. Pada Halaman Pinjaman ini juga
terdapat menu penyisipan Agunan yang diberikan pada saat proses
peminjaman. Namun ini bersifat pilihan, Operator boleh mengabaikan

82




menu tersebut jika memang tidak diwajibkan menggunakan agunanan.

Berikut halaman pinjaman.

Hari ini - 02 Februari 2017, 8:26:45

e}
17}
o
=
n

MW GSSIF {
Dattar Pinjaman =
Show 10 v:ientries Search:

Mo ii Debitur Hatang JthTempo Kreditur Fas Risi
1 9581250 03-02-2018 FIFISYAFRINA REGULAR oo | e |
2 FAIZE 21200000 02022018 SYAIFUL AZHAR NASUTION BISNIS sty | £ |
NIK:120919140620150002
Showing 10 2 of 2 entries. P n -
Copyright £ 2016. Go Scf Media (HP: 0852-6361-6901) gsSIFVLO

Gambar 5.5 Halaman Pinjaman
Proses penyisipan agunan melampirkan photo agunan, jika
dalam bentuk sertifikat, maka sertifikat bisa diphoto dan disimpan
kedalam sistem. Jika pada suatu saat diperlukan, maka operator cukup
membukan halaman Pinjaman dan sistem akan menampikan photo

agunan yang telah disimpan. Berikut halaman penyisipan agunan.

i

Harlii 02 Februari 2017, 8:43:43

1 GSSIF

Agunan Baru

Informasi
Nama Sectifikat Tanah

1.1sikan Nama, wajib
Lokasi JL M. Yamin 100, Medan 2. Isikan lokasi, wajib
3. Pillh banyak photo sekali Upload
4, Hanya gambar type jpg atau png yang
z ditetima, boleh saja kesong.
Photo Browse... sertifikat-tanatipng.

 cooom RS

Copyright ©2016. Go Softwace Media (HP: 0852-6361-6301) gSIFVLO

Gambar 5.6 Halaman penyisipan Agunan




7. Halaman Pembayaran

Halaman pembayaran merupakan halaman yang digunakan
untuk melakukan proses pembayaran sesuai waktu yang telah
ditentukan. Berikut tampilan halaman Pembayaran

a7l ini . 02 Februari 2017, 7:51:53

Informast
Tanggat 02:02:2017

L lsikan jumiah pembayaran, wajib.
Debitur . FAUZIAH FITRIEL MUHAMMADY

Pinjaman 10.500.000

Hutang 10.500.000
Transaksi Cicit
Jumiah 918.750

Keterangan Pembayaran pertama

e

Copyright & 2016, Go Scftware Madia (HP: 0852-6361-6902)

gsSIFVL0

Gambar 5.7 Halaman Pembayaran

8. Halaman Laporan
Halaman Laporan merupakan halaman yang menampilkan
laporan transaksi yang dilakukan baik proses peminjaman maupun

proses pembayaran kredit pada tanggal yang ditentukan. Berikut
tampilan laporan
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SUENDRI | GSSIF

Laporan Pembayaran

18 Tanggal Pembayaran

20170201 # sd o0 =

Tampitkan

Daftar Pembayaran

‘Tanggal: 01-02-2017 5/d 28-02-2017

no TANGGAL DERITUR KREDIT DEBIT USER
1 2017-02.01 18:02:46 FAUZIAH FITRI EL MUHAMMADI 10.000.000 o admin
2 2017-02.0207:52:08 FAUZIAH FITRIEL MUHAMMAD! [ 918750 admin.
3 2017-02-02 084540 FAIZ EL HUHAMMAD! 20,000.000 o admin
TOTAL 30.000.000 918.750
Copyright ©2015. & setin (HP: 0852-6361-6901) ESSIFYLO

Gambar 5.8 Halaman Laporan

15. Halaman User
Halaman user merupakan halaman yang menampilkan data

seluruh penggunan sistem. Berikut tampilan halaman user.

I GSSIF
User [y
Show 10 . entries Search:
® i Username Email Nama Lengkap Group Aletif Edit
1 admin suendri@grmaitcom Suendsi Administrator o

Showing 1 to 10f 1 entries

Copyright 2016,

i (HP; 0852-6361.6901) £SIFVLO

Gambar 5.9 Halaman User




5.4 Kesimpulan Pengujian
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan, bahwa sistem yang dibangun telah berjalan dengan baik

dan secara fungsional mengeluarkan fungsi sesuai dengan yang

diharapkan.




BAB V1
PENUTUP

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya
didapatkan hasil yang bermanfaat pada perancangan sistem informasi
finansial menggunakan arsitektur Model View Controller (MVC) dan
PHP Data Object yang merupakan salah satu API dari PHP yang
disediakan untuk mengakses database dengan menggunakan teknik
objek-oriented dan prosedural. Sedangkan untuk pengembangan
penelitian berkelanjutkan dituliskan beberapa saran yang bisa
diteruskan dan dijadikan kajian untuk bahan penelitian selanjutnya.
6.1 Kesimpulan

Mengacu kepada rumusan masalah yang telah dibahas maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan.

a. Perancangan sistem informasi finansial menggunakan
arsitektur Model View Controller dan PHP Data Object
menjadikan sistem lebih reusable untuk pengembangan
berkelanjutan. Sistem juga lebih mudah karena
pengelompokan antara Controller, Model yang mengatur
database dan View yang bertugas untuk menampilkan data
kepada User.

b. PHP Data Object merupakan salah satu solusi terbaik dalam
penggunaan DBMS yang berbeda-beda, karena PHP Data

Object, User dengan mudah melakukan migrasi database
satu ke database yang lainnya. Tingkat kemudahan
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keamanan menjadi faktor penting dalam pemilihan cara
metode yang digunakan ini.
6.2 Saran

Sebagai bahan penelitian lanjutan, berikut ini adalah beberapa

saran yang bisa dijadikan bahan penelitian selanjutnya.

a. Sistem belum dibuat dengan lengkap karena hanya fokus
pada penerapan Arsitektur Mode View Controller dan PHP
Data Objek dalam perancangan sistem.

b. Sistem perlu dilengkapi sesuai sistem yang sedang berjalan
pada perusahaan tertentu termasuk print faktur cicilan yang
belum dilengkapi.

c. Sistem hanya berjalan pada Server PHPS dan PHP7 terbaru,
tidak lagi support dengan Server dengan PHP4, jika

e

perusahaan masih belum migrasi, maka sebaiknya

dilakukan proses migrasi untuk menjalankan sistem.
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